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The purpose of this research is to know and to description creative thinking students of 
XI in order to solve the problem in material linear equation system of two variables at 
SMK Negeri 3 Pontianak. This research is focus on how the students creative thinking 
in ability of high mathematics and students’ ability of low mathematics according to 
indicator fluency, fleksibility and orginality. This research used descriptive method with 
qualitative approach. The research is about case study. The tools of data collection in 
the form of test descriptions and unstructured interviews. As for the subject of this study 
were students of class XI Office Administration 2 SMK Negeri 3 Pontianak. The results 
showed that the average students met the fluency indicator and on average reached a 
creative thinking level 1 (less creative). The average students with high mathematical 
ability reaches a creative thinking level of 1 (less creative) and the average students 
with low math ability reaches a creative thinking level of 0 (not creative). Therefore, it 
can be concluded that students of XI have not been creative in solving linear equation 
system of two variables. 




Industri 4.0 merupakan sebutan tren 
masa kini mengenai kemajuan IPTEKS di 
bidang industri. Kecanggihan teknologi 
mengubah dunia tradisional menjadi dunia 
modern disebabkan adanya daya pikir 
manusia yang ingin hidup serba praktis. 
Penemuan-penemuan baru tersebut tidak lain 
karena kreativitas manusia. Dunia 
pendidikan telah mengklaim kreativitas 
sebagai 4 keterampilan (4C) yang harus ada 
dalam kegiatan pembelajaran di abad ke-21 
ini yaitu kreativitas (creative), berpikir kritis 
(critical thinking), komunikasi (communication), 
dan kolaborasi (collaboration). 
Berpikir kreatif memiliki relasi positif 
terhadap aktivitas memecahkan masalah. 
Kemampuan menyederhanakan masalah 
rumit ini penting kehadirannya dalam 
pembelajaran matematika yang identik 
dengan pemecahan masalah. Hwang et al 
mengungkapkan berpikir kreatif sebagai 
kemampuan untuk menyelesaikan masalah 
atau menghasilkan sesuatu yang bermanfaat 
dan baru (dalam Anisa Yuliani, 2017). 
Wheeler et al menegaskan bahwa tanpa 
berpikir kreatif, individu sulit mengembangkan 
kemampuan imajinatifnya sehingga kurang 
mampu melihat berbagai alternatif solusi 
masalah (dalam Abdul Aziz, 2014). Pengaruh 
berpikir kreatif dalam memecahkan masalah 
yaitu pada menganalisis atau mengidentifikasi 
masalah, memandang masalah dari berbagai 
perspektif, mengeksplorasi ide-ide atau metode 
penyelesaian masalah, dan mengidentifikasi 
berbagai kemungkinan solusi dari masalah 
tersebut. 
Menurut La Moma (2015) “Berpikir 
kreatif dipandang sebagai orientasi atau 
disposisi tentang instruksi matematis, 
termasuk tugas penemuan dan pemecahan 
masalah”. Pemecahan masalah dalam 
matematika adalah kegiatan menemukan 
solusi dari suatu masalah matematika, 
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kegiatan ini dapat membawa siswa 
mengembangkan pendekatan yang lebih 
kreatif dalam matematika. Terdapat tiga 
komponen kunci menurut Silver melihat 
berpikir kreatif seseorang dalam 
memecahkan masalah yaitu kelancaran 
(fluency), keluwesan (fleksibility), dan 
keaslian (originality) (dalam Lilis, 2019). 
Beberapa ahli menerangkan bahwa 
kelancaran (fluency) mengacu pada 
banyaknya ide-ide dan model penyelesaian 
yang dibuat dalam menyelesaikan 
permasalahan, keluwesan (fleksibility) terlihat 
pada kemampuan memecahkan persoalan 
dengan beberapa alternatif yang berbeda dan 
dapat melihat permasalahan dari beberapa 
sudut pandang yang berbeda, dan keaslian 
(originality) merupakan kemampuan 
menghasilkan ide-ide yang asli atau unik 
dalam pemecahan masalah. 
Berpikir kreatif siswa dalam 
pembelajaran matematika terlukis jelas pada 
hasil penelitian terdahulu oleh Laras Ismara 
(2017) yaitu “(1) Kemampuan berpikir 
kreatif pada aspek berpikir lancar siswa 
termasuk dalam kategori tinggi dengan 
presentase yang diperoleh sebesar 66,18%, 
(2) Kemampuan berpikir kreatif pada aspek 
berpikir luwes siswa termasuk dalam 
kategori rendah dengan presentase yang 
diperoleh sebesar 39,71%, (3) Kemampuan 
berpikir kreatif pada aspek berpikir orisinil 
termasuk dalam kategori sangat rendah 
dengan presentase yang diperoleh sebesar 
20,59%”. Selanjutnya penelitian oleh 
Lisliana (2016) menerangkan bahwa “Secara 
umum terdapat 5 siswa (19,23%) mampu 
mencapai tingkat ke-3 (kreatif), 10 siswa 
(38,46%) hanya mampu mencapai tingkat ke- 
1 (kurang kreatif), dan 11 siswa (42,31%) 
berada pada tingkat ke-0 (tidak kreatif)”. 
Berdasarkan beberapa hasil penelitian 
tersebut, terlihat bahwa mayoritas siswa 
hanya dapat memenuhi indikator kelancaran 
dan sedikit sekali siswa yang mencapai 
tingkat berpikir kreatif 4 (sangat kreatif). 
Salah satu upaya negara dalam 
pemenuhan Sumber Daya Manusia (SDM) 
level menengah yang berkualitas adalah 
melalui pembinaan pendidikan kejuruan. 
Siswa kejuruan sangat dituntut untuk 
mempunyai berpikir kreatif tinggi, ini pula 
yang menjadi harapan lulusan pendidikan 
SMK. Materi matematika kelas X yang dapat 
mengembangkan berpikir kreatif siswa 
adalah materi sistem persamaan linear dua 
variabel. Adanya proses pembuatan model 
matematika dan memiliki empat metode 
penyelesaian yaitu grafik, substitusi, 
eliminasi, dan campuran serta cara lain yang 
sering diabaikan tanpa disadari dapat 
mendukung indikator berpikir kreatif yaitu 
kelancaran, keluwesan, dan keaslian. Dapat 
disimpulkan bahwa materi sistem persamaan 
linear dua variabel dapat mengukur setiap 
indikator berpikir kreatif. 
Berdasarkan hasil nilai ulangan harian 
siswa kelas X Administrasi Perkantoran 1, X 
Administrasi Perkantoran 2, dan X Perhotelan 
di SMK Negeri 3 Pontianak tahun ajaran 
2019/2020 pada materi sistem persamaan 
linear dua variabel, tercatat hanya 10% siswa 
yang tuntas. Dari hasil ulangan harian, siswa 
yang tidak tuntas belum dapat mencapai 
semua indikator berpikir kreatif. Hal ini 
dilihat dari tidak bisanya siswa menyelesaikan 
masalah sistem persamaan linear dua variabel 
dengan langkah yang benar melainkan hanya 
dapat menuliskan apa yang diketahui dan apa 
yang ditanyakan saja dari soal, hal ini 
menandakan indikator kelancaran, keluwesan, 
dan keaslian siswa masih belum tercapai. 
Kemudian dari hasil wawancara peneliti 
dengan beberapa siswa yang tuntas, diperoleh 
bahwa siswa yang tuntas hanya dapat 
mencapai indikator kelancaran dan keluwesan 
saja. Indikator keaslian belum dapat dicapai 
karena siswa menyelesaikan masalah tidak 
dengan cara tersendiri melainkan mencontoh 
cara guru. Merujuk pada pendapat Caroselli 
(2009) yang menyatakan bahwa “Kebiasaan- 
kebiasaan berpikir kreatif siswa akan berefek 
tinggi terhadap hasil belajar siswa di sekolah, 
dimana kebiasaan dari menyelesaikan 
masalah dengan kreatif akan membiasakan 
siswa dalam menyelesaikan masalah secara 
tepat dan cepat”. Semakin tinggi berpikir 
kreatif maka semakin tinggi pula hasil belajar 
siswa. Banyaknya ketidaktuntasan ulangan 
harian siswa ini mengindikasikan masih 
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banyak siswa SMK Negeri 3 Pontianak yang 
masih lemah dalam berpikir kreatif. Berpikir 
kreatif sangat diperlukan dalam belajar 
matematika sehingga guru perlu merancang 
pembelajaran yang membiasakan siswa dalam 
berpikir kreatif matematis. 
Hasil observasi proses pembelajaran 
yang terjadi di SMK Negeri 3 Pontianak 
selama melakukan praktek pengalaman 
lapangan (PPL), peneliti mendapati bahwa 
pada saat membahas materi sistem persamaan 
linear dua variabel di kelas X Administrasi 
Perkantoran 1, X Administrasi Perkantoran 2, 
dan X Perhotelan, guru jarang melatih siswa 
dalam menyelesaikan soal pemecahan 
masalah open-ended yang berbentuk soal 
cerita, melainkan soal-soal tanpa masalah 
yang hanya mengandalkan ingatan saja, 
sehingga siswa tidak lancar dalam membuat 
model matematika. Guru tidak memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menggunakan 
cara sendiri selain yang ada dibuku ajar dan 
lebih dominan mengerjakan dengan satu 
metode yaitu metode campuran yang 
berdampak siswa menjadi tidak luwes dan 
tidak asli dalam menyelesaikan masalah 
sistem persamaan linear dua variabel. 
Kebiasaan siswa ini lah yang akan membuat 
siswa ragu untuk menggunakan ide 
penyelesaian tersendiri. Bila berpikir kreatif 
siswa tidak dikembangkan, maka kemampuan 
tersebut akan terpendam. Maka dari itu peran 
guru sangat penting untuk memperbaiki 
pembelajaran selanjutnya yang mengasah atau 
membiasakan siswa untuk mengungkapkan 
ide-ide kreatif dengan lebih leluasa dalam 
memecahkan masalah. 
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh Dahlila Handayani 
(2019) berjudul “Kemampuan Berpikir 
Kreatif Siswa Dalam Menyelesaikan Soal 
Open-Ended Materi Dimensi Tiga Di SMK” 
diperoleh dari siswa kelas XI SMK Negeri 3 
Pontianak hanya 6 siswa yang tergolong 
dalam tingkat kemampuan sangat kreatif, 14 
siswa tergolong dalam tingkatan kemampuan 
kreatif, 2 siswa tergolong dalam tingkat 
kemampuan cukup kreatif, dan 9 siswa 
tergolong dalam tingkat kemampuan tidak 
kreatif. Hasil penelitian tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa masih banyak siswa SMK 
Negeri 3 Pontianak yang berpikir kreatifnya 
lemah dalam memecahkan masalah matematika. 
Peneliti juga tertarik untuk menganalisis lebih 
lanjut ketercapaian tingkat berpikir kreatif 
kreatif siswa SMK Negeri 3 Pontianak 
berdasarkan indikator kelancaran, keluwesan, 
dan keaslian dalam memecahkan masalah 
sistem persamaan linear dua variabel. 
Fokus dalam penelitian ini yang berbeda 
dari penelitian terdahulu adalah peneliti ingin 
melihat bagaimana berpikir kreatif siswa 
dalam memecahkan masalah sistem 
persamaan linear dua variabel berdasarkan 
tingkat kemampuan matematika siswa yaitu 
siswa berkemampuan matematika tinggi dan 
siswa berkemampuan matematika rendah. 
Menurut Livne dan Milgram (2006) 
“Kecerdasan umum dapat digunakan untuk 
mengukur kemampuan matematika namun 
tidak dapat mengukur berpikir kreatif dan 
sebaliknya berpikir kreatif seseorang tidak 




Metode penelitian yang digunakan untuk 
menjawab rumusan masalah penelitian ini 
adalah metode penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Bentuk penelitian ini 
adalah studi kasus. Fokus penelitian yaitu 
berpikir kreatif siswa kelas XI dalam 
memecahkan masalah sistem persamaan 
linear dua variabel. 32 orang siswa kelas XI 
Administrasi Perkantoran 2 SMK Negeri 3 
Pontianak digunakan sebagai subjek 
penelitian. Kemudian dengan teknik 
purposive sampling (sampel bertujuan) 
berdasarkan data kemampuan matematika 
siswa berupa nilai rata-rata materi BAB 1 
kelas XI atau pertimbangan guru dipilih 2 
orang siswa berkemampuan matematika 
tinggi dan 2 orang siswa berkemampuan 
matematika rendah yang akan dianalisis hasil 
tes berpikir kreatif dan hasil wawancara tidak 
berstruktur yang merupakan instrumen 
penelitian ini. Data yang dianalisis merupakan 
data kualitatif sehingga peneliti menggunakan 
teknik analisis data menurut Miles dan 
Huberman yaitu (1) reduksi data, (2) 
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penyajian data, dan (3) penarikan kesimpulan 
(dalam Egidius Gunardi, 2017). 
Alur penelitian dimulai dengan 
melakukan pra riset ketika PPL di SMK 
Negeri 3 Pontianak. Setelah mendapatkan 
fakta lapangan, peneliti mengajukan judul 
penelitian kemudian menyusun desain 
penelitian. Berikutnya desain penelitian 
diseminarkan pada 6 Juli 2020 secara daring. 
Hasil seminar menjadi acuan peneliti untuk 
memperbaiki kekurangan sebagai syarat 
melaksanakan penelitian di sekolah. Untuk 
mendapatkan hasil penelitian secara 
maksimal, maka peneliti memvalidasi isi 
instrumen penelitian yang telah dibuat kepada 
satu orang dosen pendidikan matematika 
FKIP Untan dan satu orang guru matematika 
SMK Negeri 3 Pontianak guna mengukur 
berpikir kreatif matematis siswa. 
Setelah instrumen divalidasi, peneliti 
melakukan ujicoba tes berpikir kreatif 
matematis di kelas XI Administrasi 
Perkantoran 1 SMK Negeri 3 Pontianak yang 
homogen dengan kelas penelitian. Kemudian 
hasil ujicoba tes berpikir kreatif matematis 
siswa dianalisis untuk melihat apakah tes 
berpikir kreatif layak digunakan untuk 
mengukur berpikir kreatif matematis siswa. 
Penelitian dilakukan di kelas XI 
Administrasi Perkantoran 2 SMK Negeri 3 
Pontianak pada 7 September 2020. Tes 
berpikir kreatif matematis sebanyak satu soal 
diberikan kepada siswa melalui aplikasi 
whatsapp. Selanjutnya, memeriksa jawaban 
tes berpikir kreatif siswa untuk mengetahui 
indikator berpikir kreatif yang terpenuhi dan 
mengkriteriakan pemenuhan indikator 
kedalam tingkat berpikir kreatif pada tabel 1. 
 
Tabel 1. Tingkat Berpikir Kreatif 
 
 Indikator Berpikir Kreatif 
Tingkat Berpikir Kreatif 
Kelancaran Keluwesan Keaslian 
TBK 4 (Sangat Kreatif)   
TBK 3 (Kreatif)   - 
TBK 2 (Cukup Kreatif) -  - 
TBK 1 (Kurang Kreatif)  - - 
TBK 0 (Tidak Kreatif) - - - 
Sumber: Siswono (2011) 
Selain tes, untuk mengumpulkan data secara 
akurat peneliti melakukan wawancara 
terhadap siswa guna mengkonfirmasi 
jawaban yang kurang lengkap dan 
menyelidiki semua indikator secara langsung 
sehingga dapat menarik kesimpulan yang 
tepat. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Hasil penelitian berpikir kreatif dalam 
memecahkan masalah sistem persamaan 
linear dua variabel pada 32 siswa kelas XI 
Administrasi Perkantoran 2 SMK Negeri 3 
Pontianak disajikan pada tabel 2. 
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Selain tes, peneliti juga melakukan 
wawancara kepada masing-masing dua orang 
siswa yang memiliki kemampuan 
matematika tinggi dan kemampuan 
matematika rendah. Peneliti menentukan 
tingkat kemampuan matematika siswa 
berdasarkan data nilai rata-rata matematika 
siswa pada materi BAB 1 tahun ajaran 
2020/2021. Peneliti mengurutkan nilai rata- 
rata siswa dari nilai tertinggi ke nilai 
terendah, kemudian mengambil sebanyak 
27% siswa kelompok atas (berkemampuan 
matematika tinggi) yaitu VHV (kreatif), SNS 
(kurang kreatif), RA (kreatif), NS (kreatif), 
MZ (kurang kreatif), YOY (kurang kreatif), 
FER (kurang kreatif),dan CIN (kurang 
kreatif), serta 27% siswa kelompok bawah 
(berkemampuan matematika rendah) yaitu 
NT (kurang kreatif), EKN (tidak kreatif), 
LEH (tidak kreatif), FIR (kurang kreatif), 
JKP (kurang kreatif), AW (tidak kreatif), 
HNW (tidak kreatif), dan AND (kurang 
kreatif). Wawancara dilakukan pada kamis, 
10 September 2020. Berikut disajikan empat 
peserta yang akan diwawancarai pada tabel 3. 
Tabel 3. Daftar Peserta Wawancara 
No 
Kode 
  Siswa  
Tingkat Kemampuan 
Matematika  
   1  RA  
Tinggi 
2 SNS 




1. Analisis Berpikir Kreatif Siswa 
Berkemampuan Matematika Tinggi 




Gambar 1. Jawaban Siswa RA 
Berdasarkan hasil tes pada gambar 1 dan 
wawancara, didapatkan bahwa siswa RA 
dapat memecahkan masalah dengan baik. 
Pada tahap pertama siswa RA dapat 
memahami masalah dengan menyebutkan 
informasi penting yang ada pada masalah 
tersebut. Tahap kedua merencanakan 
pemecahan masalah, siswa RA mengaitkan 
masalah dengan metode eliminasi dan 
gabungan pada materi sistem persamaan 
linear dua variabel dengan membuat model 
matematika berdasarkan informasi yang 
diketahui pada masalah. Tahap ketiga 
melaksanakan rencana, siswa RA dapat 
menjelaskan dengan benar langkah-langkah 
memecahkan masalah dengan cara eliminasi 
dan gabungan sehingga didapatkan solusi 
yang bernilai benar. Tahap terakhir 
memeriksa kembali jawaban, siswa RA bisa 
meyakinkan kebenaran jawabannya. 
Dari paparan sebelumnya, dapat 
disimpulkan bahwa siswa RA sudah 
mencapai indikator berpikir kreatif yaitu 
kelancaran dan keluwesan sehingga siswa 
RA masuk ke dalam kategori tingkat berpikir 
kreatif 3 (kreatif) dalam memecahkan 
masalah materi sistem persamaan linear dua 
variabel. 
b. Analisis Berpikir Kreatif Siswa SNS 
 
Gambar 2. Jawaban Siswa SNS 
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Berdasarkan hasil tes pada gambar 2 dan 
wawancara, didapatkan bahwa siswa SNS 
dapat memecahkan masalah dengan baik. 
Pada tahap pertama siswa SNS dapat 
memahami masalah dengan menyebutkan 
informasi penting yang ada pada masalah 
tersebut. Tahap kedua merencanakan 
pemecahan masalah, siswa SNS mengaitkan 
masalah dengan metode gabungan pada 
materi sistem persamaan linear dua variabel 
dengan membuat model matematika 
berdasarkan informasi yang diketahui pada 
masalah. Tahap ketiga melaksanakan 
rencana, siswa SNS dapat menjelaskan 
dengan benar langkah-langkah memecahkan 
masalah dengan cara campuran sehingga 
didapatkan solusi yang bernilai benar. Tahap 
terakhir memeriksa kembali jawaban, siswa 
SNS bisa meyakinkan kebenaran jawabannya. 
Dari paparan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa siswa SNS hanya mencapai indikator 
berpikir kreatif yaitu kelancaran sehingga 
siswa SNS masuk kedalam kategori tingkat 
berpikir kreatif 1 (kurang kreatif) dalam 
memecahkan masalah materi sistem 
persamaan linear dua variabel. 
2. Analisis Berpikir Kreatif Siswa 
Berkemampuan Matematika Rendah 
a. Analisis Berpikir Kreatif Siswa AND 
 
Gambar 3. Jawaban Siswa AND 
Berdasarkan hasil tes pada gambar 3 dan 
wawancara, didapatkan bahwa siswa AND 
dapat memecahkan masalah dengan baik. 
Pada tahap pertama siswa AND dapat 
memahami masalah dengan menyebutkan 
informasi penting yang ada pada masalah 
tersebut. Tahap kedua merencanakan 
pemecahan masalah, siswa AND mengaitkan 
masalah dengan metode gabungan pada 
materi sistem persamaan linear dua variabel 
dengan membuat model matematika 
berdasarkan informasi yang diketahui pada 
masalah. Tahap ketiga melaksanakan 
rencana, siswa AND dapat menjelaskan 
dengan benar langkah-langkah memecahkan 
masalah dengan cara gabungan sehingga 
didapatkan solusi yang bernilai benar. 
Namun pada tahap terakhir memeriksa 
kembali jawaban, siswa AND masih belum 
yakin dengan jawabannya sehingga siswa 
AND tidak bisa meyakinkan kebenaran 
jawabannya. 
Dari paparan sebelumnya, dapat 
disimpulkan bahwa siswa AND hanya 
mencapai indikator berpikir kreatif yaitu 
kelancaran sehingga siswa AND masuk ke 
dalam kategori tingkat berpikir kreatif 1 
(kurang kreatif) dalam memecahkan masalah 
materi sistem persamaan linear dua variabel. 
b. Analisis Berpikir Kreatif Siswa HNW 
 
Gambar 4. Jawaban Siswa HNW 
Berdasarkan hasil tes pada gambar 4 dan 
wawancara, didapatkan bahwa siswa HNW 
tidak dapat memecahkan masalah dengan 
baik. Pada tahap pertama, siswa HNW 
memahami masalah dengan memisalkann 
setiap tarif menjadi variabel x dan y, namun 
sulit membuat model matematika dari 
masalah. Sehingga siswa HNW tidak dapat 
menyelesaikan soal sampai pada tahap akhir 
dengan benar. 
Dari paparan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa siswa HNW tidak mencapai satu pun 
indikator berpikir kreatif sehingga siswa 
HNW masuk ke dalam kategori tingkat 
berpikir kreatif 0 (tidak kreatif) dalam 
memecahkan masalah materi sistem 




Dari beberapa fakta yang peneliti 
temukan sebelumnya, dapat diketahui bahwa 
terdapat perbedaan tingkat berpikir kreatif 
siswa yang berkemampuan matematika 
tinggi dengan siswa yang berkemampuan 
matematika rendah. Kemudian juga terdapat 
perbedaan tingkat berpikir kreatif antara 
siswa berkemampuan matematika tinggi dan 
antara siswa berkemampuan matematika 
rendah. 
Siswa berkemampuan matematika 
tinggi mencapai tingkat berpikir kreatif 1 
(kurang kreatif) dan tingkat berpikir kreatif 3 
(kreatif). Siswa dengan tingkat berpikir 
kreatif 1 (kurang kreatif) dapat memecahkan 
masalah sistem persamaan linear dua variabel 
dengan baik namun cara penyelesaian yang 
digunakan setiap siswa sama yaitu 
menggunakan cara campuran merupakan 
cara yang telah diajarkan guru di sekolah, 
kemudian siswa tersebut tidak dapat 
memberikan lebih dari satu cara penyelesaian 
sehingga indikator berpikir kreatif yang 
dicapai hanya kelancaran. Sedangkan siswa 
dengan tingkat berpikir kreatif 3 (kreatif) 
dapat memecahkan masalah sistem 
persamaan linear dua variabel dengan baik 
dan dapat memberikan lebih dari satu cara 
penyelesaian yang sama pada setiap siswa 
yaitu cara eliminasi dan cara campuran yang 
telah diajarkan guru di sekolah. Sehingga 
siswa tersebut hanya mencapai indikator 
kelancaran dan keluwesan. 
Siswa berkemampuan matematika 
rendah mencapai tingkat berpikir kreatif 0 
(tidak kreatif) dan tingkat berpikir kreatif 1 
(kurang kreatif). Siswa dengan tingkat 
berpikir kreatif 0 (tidak kreatif) tidak dapat 
memecahkan masalah sistem persamaan 
linear dua variabel dengan baik. Kendala 
dalam memahami masalah menyebabkan 
siswa tersebut tidak dapat membuat model 
matematika dari permasalahan dengan benar 
dan tidak dapat melakukan perencanaan 
pemecah masalah sehingga siswa tersebut 
tidak dapat mencapai indikator kelancaran, 
keluwesan, dan keaslian. Sedangkan siswa 
dengan tingkat berpikir kreatif 1 (kurang 
kreatif) dapat memecahkan masalah sistem 
persamaan linear dua variabel dengan baik 
akan tetapi masih ragu dengan kebenaran 
jawabannya dan siswa tersebut hanya dapat 
memberikan satu cara penyelesaian yaitu cara 
campuran yang telah diajarkan guru di 
sekolah. Sehingga siswa tersebut hanya 
mencapai indikator kelancaran. 
Berdasarkan paparan sebelumnya, 
tingkat berpikir kreatif setiap siswa memang 
beragam. Pertama, berpikir kreatif dalam 
memecahkan masalah sistem persamaan 
linear dua variabel oleh siswa yang 
berkemampuan matematika tinggi lebih 
dapat memahami masalah dengan baik dan 
dapat menjelaskan pada tahap meninjau 
kembali kebenaran jawaban daripada siswa 
yang berkemampuan matematika rendah 
walaupun kedua siswa mencapai tingkat 
berpikir kreatif yang sama yaitu tingkat 
berpikir kreatif 1 (kurang kreatif). Kedua, 
berpikir kreatif antara siswa berkemampuan 
matematika tinggi ternyata juga bisa berbeda 
begitu juga antara siswa berkemampuan 
matematika rendah. 
Temuan adanya perbedaan tingkat 
berpikir kreatif siswa sesuai dengan 
pernyataan Solso (1995) bahwa “Kebanyakan 
orang diasumsikan kreatif, tetapi derajat 
kreativitasnya berbeda”. Kemudian Livne 
dan Milgram (2006) menyatakan “Kecerdasan 
umum dapat digunakan untuk mengukur 
kemampuan matematika namun tidak dapat 
mengukur berpikir kreatif dan sebaliknya 
berpikir kreatif seseorang tidak dapat 
mengukur kemampuan matematika 
seseorang”. Walau memiliki kemampuan 
matematika yang sama tidak berarti memiliki 
kesamaan tingkat berpikir kreatif matematis. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Dari hasil penelitian dan pembahasan, 
dapat disimpulkan bahwa secara umum 
mengenai berpikir kreatif siswa kelas XI 
Administrasi Perkantoran 2 di SMK Negeri 3 
Pontianak dalam memecahkan masalah 
sistem persamaan linear dua variabel rata-rata 
mencapai tingkat berpikir kreatif 1 (kurang 




Adapun kesimpulan secara khusus 
berdasarkan sub-sub rumusan masalah. 
Pertama, berpikir kreatif siswa kelas XI yang 
berkemampuan matematika tinggi dalam 
memecahkan masalah sistem persamaan 
linear dua variabel mencapai tingkat berpikir 
kreatif 1 (kurang kreatif) yaitu siswa hanya 
memenuhi indikator kelancaran. Siswa dapat 
memecahkan masalah sistem persamaan 
linear dua variabel dengan lancar yaitu 
menggunakan cara campuran secara tepat, 
namun siswa tidak bisa memberikan cara 
yang lain dan tidak bisa memecahkan 
masalah dengan cara tersendiri. Dapat 
disimpulkan bahwa siswa yang berkemampuan 
matematika tinggi belum kreatif dalam 
memecahkan masalah sistem persamaan 
linear dua variabel. Kedua, berpikir kreatif 
siswa yang berkemampuan matematika 
rendah dalam memecahkan masalah sistem 
persamaan linear dua variabel mencapai 
tingkat berpikir kreatif 0 (tidak kreatif) yaitu 
siswa tidak bisa memenuhi semua indikator. 
Siswa tidak dapat memecahkan masalah 
dengan lancar, tidak dapat memberikan lebih 
dari satu cara penyelesaian, dan tidak dapat 
memecahkan masalah dengan cara tersendiri. 
Dapat disimpulkan bahwa siswa yang 
berkemampuan matematika rendah belum 
kreatif dalam memecahkan masalah sistem 
persamaan linear dua variabel. 
Saran 
Dari kesimpulan hasil analisis data 
penelitian, peneliti menyarankan agar subjek 
penelitian dapat menjawab tes dengan 
maksimal, lebih baik peneliti memberikan 
pembelajaran terkait materi terlebih dahulu 
kepada subjek penelitian, sebaiknya 
penelitian yang dilakukan dalam situasi 
COVID-19 harus membuat rancangan 
penelitian yang dilengkapi dengan video 
pembelajaran dan RPP online agar hasil 
penelitian lebih maksimal dan pilihlah subjek 
penelitian dengan hati-hati agar didapatkan 
hasil yang lebih akurat. 
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